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 CPL-PRODI  yang dibebankanpada MK         

CPL1 

 

 

 

 

CPL2 

 

CPL3 

CPL4 

CPL5 

 

 

 

CPL 6 

CPL 7 

CPL 8 

 

CPL 9 

Menguasai teori dan teknik prosedural yang terkait dengan pemeriksaan laboratorium medik mulai tahap pra analitik, analitik 

sampai pasca analitik bidang kimia klinik, hematologi, imunoserologi, imunohematologi, bakteriologi, virologi, mikologi, 

parasitologi, sitohistoteknologi dan toksikologi klinik dari sampel darah, cairan dan jaringan tubuh manusia menggunakan 

instrumen sederhana dan otomatis secara terampil sesuai standar pemeriksaan untuk menghasilkan informasi diagnostik yang 

tepat. (P2) 

Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dan memilih beragam metode yang sesuai, baik yang belum maupun yang 

sudah baku (KU1) 

Mampu menunjukkan kinerja yang bermutu dan terukur (KU2) 

Mampu melakukan pengambilan spesimen darah, penanganan cairan dan jaringan tubuh sesuai prosedur standar, aman dan  
Mampu melakukan pemeriksaan laboratorium medik mulai tahap pra analitik, analitik sampai pasca analitik di bidang kimia 

klinik, hematologi, imunoserologi, imunohematologi, bakteriologi, virologi, mikologi, parasitologi, sitohistoteknologi dan 

toksikologi klinik dari sampel darah, cairan dan jaringan tubuh manusia menggunakan instrumen sederhana dan otomatis secara 

terampil sesuai standar pemeriksaan untuk menghasilkan informasi diagnostik yang tepat. (KK 3); 

Mampu menerapkan metode uji yang telah baku (KK 4) 

Mampu melaksanakan pemantapan mutu internal laboratorium dan segala kegiatan laboratorium (KK5) 

Mampu melakukan pemilihan metode uji laboratorium serta melakukan analisis kesesuaian metode terhadap hasil laboratorium 

berdasarkan data yang diperoleh (KK7) 

Mampu mengumpulkan dan mengolah data secara deskriptif pada penelitian dasar dan terapan di bidang kesehatan khususnya 



 pada laboratorium medis (KK8) 

 

CapaianPembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

CPMK1 

 

 

Mahasiswa mampu memahami fungsi, morfologi sel darah putih (leukosit), sel darah merah (eritrosit), trombosit, serta 

mengidentifikasi sel darah serta parameter pemeriksaan hematologi lain dalam sampel darah untuk menegakkan diagnosis suatu 

penyakit tertentu. 

 

CPL  Sub-CPMK  

Sub-CPMK1 

Sub-CPMK2 

Sub-CPMK3 

Sub-CPMK4 

Sub-CPMK5 

Sub-CPMK6 

Sub-CPMK7 

 

Memahami Pemeriksaan Hematokrit 

Memahami Pemeriksaan LED 

Memahami Pemeriksaan Indeks  Eritrosit 

Memahami Pemeriksaan Retikulosit dan Eosinofil 

Memahami Pemeriksaan Fragilitas Osmotik 

Memahami Pemeriksaan Sel LE, ANA test 

Memahami Pemeriksaan Hematologi menggunakan Alat Hematology Analyzer 

Deskripsi Singkat  MK Mahasiswa mampu memahami dan melakukan pemeriksaaan laboratorium di bidang Hematologi untuk membantu melakukan skrining, penegakan 

diagnosik, monitoring, dan evaluasi terapi. 

Bahan Kajian / Materi 

Pembelajaran 

1. Pemeriksaan Hematokrit 

a. Definisi pemeriksaan Hematokrit 

b. Tujuan pemeriksaan Hematokrit 

c. Metode dan prinsip pemeriksaan Hematokrit 

d. Alat dan bahan pemeriksaan Hematokrit 

e. Prosedur pemeriksaan Hematokrit 

f. Nilai normal pemeriksaan Hematokrit 

g. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemeriksaan Hematokrit 

2. Pemeriksaan LED 

a. Definisi pemeriksaan LED 

b. Tujuan pemeriksaan LED 

c. Metode dan prinsip pemeriksaan LED 

d. Alat dan bahan pemeriksaan LED 

e. Prosedur pemeriksaan LED 

f. Nilai normal pemeriksaan LED 



g. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemeriksaan LED 

3. Pemeriksaan Indeks  Eritrosit 

a. Definisi pemeriksaan indeks eritrosit 

b. Tujuan pemeriksaan indeks eritrosit 

c. Metode dan prinsip pemeriksaan indeks eritrosit 

d. Alat dan bahan pemeriksaan indeks eritrosit 

e. Prosedur pemeriksaan indeks eritrosit 

f. Nilai normal pemeriksaan indeks eritrosit 

g. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemeriksaan indeks eritrosit 

4. Retikulosit dan Eosinofil 

a. Definisi pemeriksaan jumlah Retikulosit dan Eosinofil 

b. Tujuan pemeriksaan jumlah Retikulosit dan Eosinofil 

c. Metode dan prinsip pemeriksaan jumlah Retikulosit dan Eosinofil 

d. Alat dan bahan pemeriksaan jumlah Retikulosit dan Eosinofil 

e. Prosedur pemeriksaan jumlah Retikulosit dan Eosinofil 

f. Nilai normal pemeriksaan jumlah Retikulosit dan Eosinofil 

g. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemeriksaan jumlah retikulosit dan Eosinofil 

5. Pemeriksaan Fragilitas Osmotik 

a. Definisi pemeriksaan Fragilitas Osmotik 

b. Tujuan pemeriksaan Fragilitas Osmotik 

c. Metode dan prinsip pemeriksaan Fragilitas Osmotik 

d. Alat dan bahan pemeriksaan Fragilitas Osmotik 

e. Prosedur pemeriksaan Fragilitas Osmotik 

f. Interpretasi pemeriksaan Fragilitas Osmotik 

g. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemeriksaan Fragilitas Osmotik 

6. Pemeriksaan Sel LE 
a. Definisi sel LE 

b. Tujuan pemeriksaan sel LE 

c. Metode dan prinsip pemeriksaan sel LE 

d. Alat dan bahan pemeriksaan sel LE 

e. Prosedur pemeriksaan sel LE 

f. Interpretasi pemeriksaan sel LE 



g. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemeriksaan sel LE  

7. Pemeriksaan Hematologi menggunakan Alat Hematology Analyzer 
a. Perkenalan alat hematology analyzer 

b. Metode pemeriksaan alat Hematology Analyzer 

c. Cara pemeriksaan hematologi menggunakan Alat Hematology Analyzer 

d. Kelebihan dan Kekurangan Alat Hematology Analyzer 

e. Maintenance Alat Hematology Analyzer 

f. Kontrol Mutu alat Hematology Analyzer 
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Media Pembelajaran Perangkat lunak: 

Power point 

Video 

Perangkat keras: 

Modul, buku ajar, LCD 

Dosen Pengampu dr. Lestari Ekowati, Sp.PK 

 

Mg Ke- 

Sub-CPMK 

(Kemampuan akhir tiap 

tahapan belajar) 

Penilaian 

Bantuk Pembelajaran, 

Metode Pembelajaran,  

Penugasan Mahasiswa, 

 [ Estimasi Waktu] 

Materi Pembelajaran 

 

Bobot

Penila

ian 

(%) Indikator Kriteria&Bentuk Luring (offline) Daring (online) 

(1)  (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

TM : 

1 dan 2 

Mahasiswa dapat melakukan 

pemeriksaan Hematokrit secara 

Mikrohematokrit dan 

Makrohematokrit. 

1. Mahasiswa 

mampu 

melakukan 

pemeriksaan 

hematokrit 

Kriteria penilaian 

: 

Keaktifan diskusi 

Keaktifan 

Praktikum 

 

Bentuk 

pembelajaran : 

Kuliah/lecture 

Tanya Jawab 

Praktikum 

 

Elearning : 

http://sinampol.its

kesicme.ac.id/dos

en/kelasku 
 

 

Pemeriksaan Hematokrit 

a. Definisi pemeriksaan 

Hematokrit 

b. Tujuan pemeriksaan 

Hematokrit 

10 



metode 

makrohematokrit 

dan 

mikrohematokrit 

 

2. Mahasiswa 

mampu 

menyimpulkan 

hasil pemeriksaan 

hematokrit 

metode 

makrohematokrit 

dan 

mikrohematokrit  

BentukPenilaian : 

1. Pre Test 

2. Resume 

3. Laporan 

Praktikum 

 

 

2 TM 

TM : 2 x (2x50’) 

 

Metode 

pembelajaran: 
Small Group 

Discusion, 

Discovery learning 

 

Penugasan  

mahasiswa : 

Melakukan 

pemeriksaan 

Hematokrit secara 

Mikrohematokrit 

dan 

Makrohematokrit 

 

Estimasi waktu : 

PT : 2 x (2 x 60’) 

BM : 2 x (2 x 60) 

 

c. Metode dan prinsip 

pemeriksaan 

Hematokrit 

d. Alat dan bahan 

pemeriksaan 

Hematokrit 

e. Prosedur pemeriksaan 

Hematokrit 

f. Nilai normal 

pemeriksaan 

Hematokrit 

g. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pemeriksaan 

Hematokrit 

(Ekowati, 2023) 

 

TM : 

3 dan 4 

Mahasiswa dapat melakukan 

pemeriksaan LED 

 

1. Mahasiswa 

mampu 

melakukan 

pemeriksaan LED 

metode 

westergren dan 

wintrobe 

 

2. Mahasiswa 

mampu 

menyimpulksn 

hasil pemeriksaan 

LED metode 

westergren dan 

Kriteria penilaian 

: 

Keaktifan diskusi 

Keaktifan 

Praktikum 

 

BentukPenilaian : 

1. Pre Test 

2. Resume 

3. Laporan 

Praktikum 

 

Bentuk 

pembelajaran : 

Kuliah/lecture 

Praktikum 

 

2 TM 

TM : 2 x (2x50’) 

 

Metode 

pembelajaran: 
Small Group 

Discusion, 

Discovery learning 

 

Penugasan  

Elearning : 

http://sinampol.its

kesicme.ac.id/dos

en/kelasku 
 

 

Pemeriksaan LED : 

a. Definisi pemeriksaan 

LED 

b. Tujuan pemeriksaan 

LED 

c. Metode dan prinsip 

pemeriksaan LED 

d. Alat dan bahan 

pemeriksaan LED 

e. Prosedur pemeriksaan 

LED 

f. Nilai normal 

10 



wintrobe mahasiswa : 

Melakukan 

pemeriksaan LED 

metode Wintrobe 

dan Westergren 

 

Estimasi waktu : 

PT : 2 x (2 x 60’) 

BM : 2 x (2 x 60) 

 

pemeriksaan LE 

g. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pemeriksaan LED 

(Ekowati, 2023) 

 

TM :  

5 dan 6 

Mahasiswa dapat memahami 

dan melakukan Pemeriksaan 

Indeks Eritrosit 

 

1. Mahasiswa dapat 

menetapkan nilai 

MCV, MCH dan 

MCHC 

 

2. Mahasiswa dapat 

menyimpulkan 

hasil 

pemeriksaan 

berdasarkan nilai 

MCV, MCH dan 

MCHC 

 

Kriteria penilaian 

: 

Keaktifan diskusi 

Keaktifan 

Praktikum 

 

BentukPenilaian : 

1. Pre Test 

2. Resume 

3. Laporan 

Praktikum 

 

Bentuk 

pembelajaran : 

Kuliah/lecture 

Praktikum 

 

2 TM 

TM : 2 x (2x50’) 

 

Metode 

pembelajaran: 
Small Group 

Discusion, 

Discovery learning 

 

Penugasan  

mahasiswa : 

Melakukan Indeks 

Eritrosit 

 

Estimasi waktu : 

PT : 2 x (2 x 60’) 

BM : 2 x (2 x 60) 

 

Elearning : 

http://sinampol.its

kesicme.ac.id/dos

en/kelasku 
 

 

Pemeriksaan Indeks  Eritrosit 

a. Definisi pemeriksaan 

indeks eritrosit 

b. Tujuan pemeriksaan 

indeks eritrosit 

c. Metode dan prinsip 

pemeriksaan indeks 

eritrosit 

d. Alat dan bahan 

pemeriksaan indeks 

eritrosit 

e. Prosedur pemeriksaan 

indeks eritrosit 

f. Nilai normal 

pemeriksaan indeks 

eritrosit 

g. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pemeriksaan indeks 

eritrosit 

h. Sosialisasi anemia pada 

remaja didusun Bancal 
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Desa Pandanwangi. 

Oleh Lilis M 

(Ekowati, 2023) 

 

TM  

7,8,9 

Mahasiswa dapat memahami 

dan melakukan Pemeriksaan 

Retikulosit dan Eosinofil 

 

1. Mahasiswa 

mampu 

melakukan 

pemeriksaan 

jumlah 

retikulosit cara 

kering dan 

basah 

2. Mahasiswa 

mampu 

menyimpulkan 

hasil 

pemeriksaan 

jumlah cara 

kering dan 

basah 

3. Mahasiswa 

mampu 

melakukan 

pemeriksaan 

jumlah 

Eosinofil 

4. Mahasiswa 

mampu 

menyimpulkan 

hasil 

pemeriksaan 

jumlah 

Eosinofil 

Kriteria penilaian 

: 

Keaktifan diskusi 

Keaktifan 

Praktikum 

 

BentukPenilaian : 

1. Pre Test 

2. Resume 

3. Laporan 

Praktikum 

 

 

Bentuk 

pembelajaran : 

Kuliah 

Praktikum 

3 TM  

TM : 3 x (2x50’) 

 

Metode 

pembelajaran: 
Small Group 

Discusion, 

Discovery learning 

 

Penugasan  

mahasiswa : 

Melakukan 

pemeriksaan 

Jumlah Retikulosit 

cara kering dan 

basah, serta 

melakukan 

pemeriksaan 

jumlah Eosinofil 

 

Estimasi waktu : 

PT : 3 x (2 x 60’) 

BM :  3 x (2 x 60”) 

 

Elearning : 

http://sinampol.its

kesicme.ac.id/dos

en/kelasku 
 

 

 

Retikulosit dan Eosinofil : 

a. Definisi pemeriksaan 

jumlah Retikulosit dan 

Eosinofil 

b. Tujuan pemeriksaan 

jumlah Retikulosit dan 

Eosinofil 

c. Metode dan prinsip 

pemeriksaan jumlah 

Retikulosit dan 

Eosinofil 

d. Alat dan bahan 

pemeriksaan jumlah 

Retikulosit dan 

Eosinofil 

e. Prosedur pemeriksaan 

jumlah Retikulosit dan 

Eosinofil 

f. Nilai normal 

pemeriksaan jumlah 

Retikulosit dan 

Eosinofil 

g. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pemeriksaan jumlah 

retikulosit dan 
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Eosinofil 

(Ekowati, 2023) 

 

 

 UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) 

TM : 

10dan 11 

Mahasiswa dapat memahami dan 

melakukan Pemeriksaan 

Fragilitas Osmotik  

1. Mahasiswa 

mampu 

melakukan 

pemeriksaan 

fragilitas 

osmotik 

2. Mahasiswa 

mampu 

menyimpulkan 

hasil 

pemeriksaan 

fragilitas 

osmotik  
 

Kriteria penilaian : 

Keaktifan diskusi 

Keaktifan Praktikum 

 

BentukPenilaian : 

1. Pre Test 

2. Resume 

3. Laporan 

Praktikum  

 

Bentuk 

pembelajaran : 

Kuliah 

Praktikum 

 

2 TM  

TM : 2 x (2x50’) 

 

Metode 

pembelajaran: 
Small Group 

Discusion, Discovery 

learning 

 

Penugasan  

mahasiswa : 

Melakukan 

pemeriksaan 

Fragilitas Osmotik 

 

Estimasi waktu : 

PT : 2 x (2 x 60’) 

BM :  2 x (2 x 60”) 

 

Elearning : 

http://sinampol.itsk

esicme.ac.id/dosen/

kelasku 
 

Pemeriksaan Fragilitas 

Osmotik 

a. Definisi 

pemeriksaan 
Fragilitas Osmotik 

b. Tujuan 

pemeriksaan 
Fragilitas Osmotik 

c. Metode dan 

prinsip 

pemeriksaan 
Fragilitas Osmotik 

d. Alat dan bahan 

pemeriksaan 
Fragilitas Osmotik 

e. Prosedur 

pemeriksaan 
Fragilitas Osmotik 

f. Interpretasi 

pemeriksaan 
Fragilitas Osmotik 

g. Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pemeriksaan 
Fragilitas Osmotik 
 

20 

TM 

12 dan 

13 

Mahasiswa dapat memahami dan 

melakukan pemeriksaan Sel LE 

 

1. Mahasiswa 

mampu 

melakukan 

Kriteria penilaian : 

Keaktifan diskusi 

Keaktifan Praktikum 

Bentuk 

pembelajaran : 

Kuliah 

 Pemeriksaan Sel LE 
a. Definisi sel LE 

b. Tujuan 

20 



pemeriksaan sel 

LE dengan 

berbagai 

metode 

2. Mahasiswa 

mampu 

menyimpulkan 

hasil 

pemeriksaan sel 

LE  

3. Mahasiswa 

mampu 

memahami 

pembentukan 

sel LE 
 

 

BentukPenilaian : 

1. Pre Test 

2. Resume 

3. Laporan 

Praktikum  

 

Praktikum 

 

1 TM  

TM : 1 x (2x50’) 

 

Metode 

pembelajaran: 
Small Group 

Discusion, Discovery 

learning 

 

Penugasan  

mahasiswa : 

Melakukan 

pemeriksaan sel LE 

 

Estimasi waktu : 

PT : 1 x (2 x 60’) 

BM : 1 x (2 x 60’) 

 

pemeriksaan sel 

LE 

c. Metode dan 

prinsip 

pemeriksaan sel 

LE 

d. Alat dan bahan 

pemeriksaan sel 

LE 

e. Prosedur 

pemeriksaan sel 

LE 

f. Interpretasi 

pemeriksaan sel 

LE 

g. Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pemeriksaan sel 

LE 

 
TM :  

14, 15, 

16 

 

Mahasiswa dapat memahami dan 

melakukan Pemeriksaan 

Hematologi menggunakan Alat 

Hematology Analyzer 

1. Mahasiswa 

mampu 

melakukan 

pemeriksaan 

hematologi 

dengan alat 

hematology 

analyzer 

 

2. Mahasiswa 

mampu 

menyimpulkan 

hasil 

Kriteria penilaian : 

Keaktifan diskusi 

Keaktifan Praktikum 

 

BentukPenilaian : 

1. Pre Test 

2. Resume 

3. Laporan 

Praktikum  

 

Bentuk 

pembelajaran : 

Kuliah 

Praktikum 

 

TM : 3 x (2x50’) 

 

Metode 

pembelajaran: 
small grup 

discussion, discovery 

learning. 

 

Penugasan  

Elearning : 

http://sinampol.itsk

esicme.ac.id/dosen/

kelasku 
 

 

Pemeriksaan 

Hematologi 

menggunakan Alat 

Hematology Analyzer 
a. Perkenalan alat 

hematology 

analyzer 

b. Metode 

pemeriksaan alat 

Hematology 

Analyzer 

c. Cara pemeriksaan 

hematologi 
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pemeriksaan 

hematologi 

dengan alat 

hematology 

analyzer 
  

mahasiswa : 

Melakukan 

pemeriksaan 

hematologi 

menggunakan alat 

hematology analyzer 

 

 

Estimasi waktu : 

PT : 3 x (2x 60’) 

BM : 3 x (2 x 60’) 

 

menggunakan Alat 

Hematology 

Analyzer 

d. Kelebihan dan 

Kekurangan Alat 

Hematology 

Analyzer 

e. Maintenance Alat 

Hematology 

Analyzer 

f. Kontrol Mutu alat 

Hematology 

Analyzer 

UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) 

 
 


